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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis butir soal-soal kuesioner mengenai
penilaian calon guru matematika terhadap jawaban Multiple Solution Methods (MSM)
khusus materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Metode penelitian adalah
metode survei, yaitu penyebaran kuesioner penelitian dengan responden sebanyak 30
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Mulawarman. Pada penelitian ini terdapat 4
butir soal MSM dengan masing-masing soal terdiri dari 3 jawaban yang caranya berbeda-
beda (multiple solution methods) tetapi semuanya benar. Ketiga cara menjawab tersebut
yaitu cara yang diajarkan dalam materi SPLDV (cara A), cara yang tidak diajarkan dalam
materi SPLDV tetapi diajarkan dalam materi lain (cara B), dan cara menggunakan strategi
heuristik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua butir valid dan memiliki reliabilitas
dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan menggunakan
uji korelasi Pearson diperoleh nilai 7¢,ng untuk soal 1 jawaban A, B, dan C berturut-turut
0,636, 0,689 dan 0,807; soal 2 jawaban A, B, dan C berturut-turut 0,618, 0,771, dan 0,773;
soal 3 jawaban A, B, dan C berturut-turut 0,614, 0,803, dan 0,782; soal 4 jawaban A, B, dan
C berturut-turut 0,586, 0,856, dan 0,808. Karena seluruh mityng > Traper (0,463), maka
dapat disimpulkan masing-masing butir soal valid. Adapun reliabilitas kuesioner dihitung
menggunakan Spearman Brown diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,957 maka dapat
disimpulkan bahwa kuesioner pada penelitian ini memiliki reliabilitas dengan kategori
sangat tinggi.

Kata Kunci: Analisis Butir, Penilaian, Multiple Solution Tasks, Multiple Solution Methods

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan telah mengalami banyak perubahan. Paradigma pendidikan
baru menekankan pada siswa sebagai individu yang aktif, kreatif, memiliki
kemampuan untuk belajar, dan berkembang seiring perkembangan zaman
(Anggraeny & Siswono, 2012). Calon guru sebagai gambaran guru masa depan
memiliki peranan yang penting untuk mewujudkan hal tersebut. Sukmawati (2019)
menyebutkan salah satu komponen yang harus dicapai sebagai seorang guru ialah
kompetensi profesional. Berkenaan dengan pengembangan profesional guru,
Zaslavsky (1995) menggunakan tugas-tugas dengan pertanyaan terbuka hasilnya
menunjukkan bahwa mengerjakan tugas-tugas tersebut mampu meningkatkan
kesadaran guru akan perbedaan individu dan peran serta legitimasi kesalahan
dalam proses pembelajaran.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusof et al. (2021) diperoleh hasil bahwa
siswa memiliki persepsi yang baik terhadap penggunaan multiple solution method.
metode ini mempunyai manfaat. dalam mengembangkan solusi sehingga
mengarah pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Schukajlow & Krug (2014) menjelaskan jika siswa mempunyai kesempatan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan banyak cara akan dapat membantu
siswa untuk lebih fleksibel dan siswa mampu meningkatkan pemahamannya pada
suatu pemecahan masalah dengan membandingkan penyelesaiannya dengan
temannya yang mempunyai cara berbeda. Oleh karena itu, dengan menerapkan
multiple solution method dalam proses belajar mengajar dapat membantu siswa
untuk mengembangkan lebih dari satu solusi dalam pembelajarannya.

Dari studi kasus yang dilakukan Stupel & Ben-Chaim (2017), diperoleh hasil
baik guru maupun dosen dengan jelas menunjukkan bahwa menyelesaikan
masalah dengan berbagai cara bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan
berpikir siswa dan guru, mendorong kreativitas dan meningkatkan kualitas
pengajaran. Namun, dalam penelitian yang dilakukan keduanya, diperoleh bukti
guru kelas jarang memperkenalkan tugas dengan multiple solution kepada siswa.

Pada umumnya guru hanya memberikan permasalahan rutin yang bersifat
tertutup mengakibatkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
kreativitas dan produktivitas berpikirnya (Anggraeny & Siswono, 2012). Dari
pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan baik guru maupun calon guru
penting untuk memiliki kesadaran dalam menerima dan menerapkan multiple
solution method saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Gap hasil penelitian di mana pada hasil penelitian Arikan (2016) diperoleh
hasil 90% guru menyatakan percaya pentingnya menerapkan multiple solution
method, namun hasil penelitian Bingolbali (2011) menunjukkan guru tidak
menghargai penyelesaian siswa yang beragam (multiple outcomes) dan mengalami
kesulitan dalam memilah hasil pekerjaan siswa. Dari kajian literatur yang dilakukan
peneliti, diperoleh hasil kurangnya eksplorasi terkait penilaian calon guru terhadap
multiple solution method, oleh karena itu peneliti merasa penelitian dengan topik
ini perlu dilakukan.

Anggraeny & Siswono (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi
Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Menggunakan Multiple Solution Task (MST)"
mengujikan MST pada materi SPLDV karena keduanya menyatakan materi tersebut
merupakan salah satu materi matematika yang memiliki banyak cara penyelesaian.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan 21 siswa menunjukkan fleksibilitas dalam
menjawab soal yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian ini juga dapat
memberikan pemahaman bahwa materi sistem persamaan linear dua variabel tidak
hanya dapat diselesaikan dengan 4 metode yang dipelajari di pendidikan
formal/sekolah. Herman (2000) juga menambahkan untuk materi yang diangkat
sebaiknya diambil dari kejadian sehari-hari yang lebih dekat dengan kehidupan
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siswa atau yang diperkirakan dapat menarik perhatian siswa.

Sebagai tahap awal, peneliti melakukan penelitian terhadap butir soal yang
digunakan pada kuesioner yang berisikan penilaian calon guru matematika
terhadap multiple solution methods tersebut di mana SPLDV menjadi fokus materi
pada penelitian ini. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Butir Soal Penilaian Calon Guru
Matematika terhadap Multiple Solution Methods”. Adapun tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisis butir soal-soal kuesioner mengenai penilaian calon guru
matematika terhadap jawaban Multiple Solution Methods (MSM) khusus materi
sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

KAJIAN LITERATUR

Definisi Pemecahan Masalah Matematika

Menurut Polya dalam (Wahyudi & Anugraheni, 2017), pemecahan masalah
merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan
mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera. Dengan kata lain,
pemecahan masalah merupakan proses bagaimana mengatasi suatu persoalan
atau pertanyaan yang bersifat menantang yang tidak dapat diselesaikan dengan
prosedur rutin yang biasa dilakukan/sudah diketahui.

Roebyanto & S.H. (2017) menyatakan bahwa pemecahan masalah
matematika adalah proses di mana seseorang dihadapkan pada konsep,
kemampuan, dan prosedur matematika untuk memecahkan masalah matematika.
Diva & Purwaningrum (2022) menyatakan pemecahan masalah biasanya disajikan
dalam bentuk soal non-rutin. Pemecahan masalah matematika adalah soal
matematika yang menggunakan rangkaian kata-kata atau kalimat yang berbentuk
cerita dan terkait dengan kehidupan sehari-hari. Namun, kebanyakan siswa
beranggapan bahwa pemecahan masalah sulit karena dalam menyelesaikan
pemecahan masalah tidak dapat diselesaikan dengan satu langkah saja, siswa
harus melalui beberapa tahapan yang memerlukan pemahaman dan keterampilan
yang baik dalam memahami soal, melakukan perhitungan, dan keterampilan
menarik kesimpulan.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Siswono (2018) menyatakan dalam
memecahkan masalah perlu keterampilan-keterampilan yaitu keterampilan empiris
(perhitungan dan pengukuran), keterampilan aplikatif (guna menghadapi situasi
yang umum atau sering terjadi), dan keterampilan berpikir (guna bekerja pada
situasi yang tidak biasa atau unfamiliar).

Strategi Pemecahan Masalah Matematika

Selain dari strategi pemecahan masalah linear yang biasa diajarkan di
sekolah, juga dikenal istilah strategi pemecahan masalah heuristik. Strategi
pemecahan masalah heuristik merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk
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mempresentasikan sebuah masalah matematika (Mutia, 2021). Menurut
Schoenfeld (dalam Mutia, 2021) heuristik dapat disebut sebagai strategi umum
yang tidak berhubungan dengan subjek materi, dapat membantu memecahkan
masalah dalam upaya memahami masalah dan menggunakan kemampuannya
untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. Terdapat 11 strategi pemecahan
masalah heuristic yang dapat dilakukan yaitu strategi act it out, membuat gambar
atau diagram, menemukan pola, membuat tabel, memperhatikan semua
kemungkinan secara sistematik, tebak dan periksa (guess and check), strategi kerja
mundur, menentukan yang diketahui, ditanyakan, dan informasi yang diperlukan,
menggunakan kalimat terbuka, menyelesaikan masalah yang mirip atau masalah
yang lebih mudah, dan mengubah sudut pandang (Reys dalam Herman, 2000).
Pada penelitian ini strategi pemecahan masalah heuristik yang digunakan ialah
membuat gambar, menemukan pola, membuat tabel, serta tebak dan periksa
(guess and check).

Multiple Solution Method

Dari pendapat beberapa ahli, Bingolbali (2011) menyimpulkan bahwa pada
dasarnya menyelesaikan masalah dan pertanyaan matematika dengan cara yang
berbeda dianggap tidak hanya membantu siswa membangun koneksi matematika
tetapi juga menunjukkan gaya berpikir matematisnya. Leikin & Levav dalam
(Bingolbali, 2019) menyebutkan bahwa memecahkan masalah dengan cara yang
berbeda-beda  memungkinkan  siswa  mendiskusikan  ide-ide = mereka,
membandingkan strategi mereka yang mungkin saja berbeda, menghubungkan
konsep-konsep yang berbeda, dan memajukan pengetahuan mereka melalui
pembuatan hubungan antara representasi yang berbeda.

Permasalahan multiple solution method juga dikaji erat dengan pengertian
Multiple Solution Task (MST). Multiple Solution Task (MST) merupakan suatu tugas
yang secara eksplisit meminta siswa untuk menemukan lebih dari satu cara dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika yang diberikan.

GroBe (2022) menyatakan dalam pendidikan matematika, diusulkan agar
multiple solution method dipertimbangkan dan didiskusikan karena sejumlah besar
literatur telah menjelaskan manfaat dari multiple solution method dari perspektif
teoritis, menunjukkan bahwa solusi tersebut memungkinkan lebih banyak
fleksibilitas dan efektivitas. GroBe juga menerangkan terdapat dua pendekatan
yang berbeda ketika belajar dengan banyak solusi, di satu sisi siswa dapat diminta
untuk membandingkan dan membedakan solusi yang diberikan, sedangkan di sisi
lain, siswa dapat diminta untuk menghasilkan solusi yang berbeda dengan
menggunakan prosedur solusi yang berbeda
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, metode survei dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner yang berisikan pertanyaan terbuka terkait penilaian calon
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guru matematika terhadap penyelesaian siswa dengan menerapkan multiple
solution methods. Penyebaran instrumen penelitian ini diberikan kepada mahasiswa
pendidikan matematika Universitas Mulawarman pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
voluntary sampling, di mana sampel merupakan individu yang secara sukarela
berkenan menjadi bagian dalam penelitian. Untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian, peneliti menggunakan kuesioner. Pada kuesioner
tersebut terdapat 4 butir soal MSM dengan masing-masing soal terdiri dari 3
jawaban yang caranya berbeda-beda (multiple solution methods) tetapi semuanya
benar. Ketiga cara menjawab tersebut yaitu cara yang diajarkan dalam materi
SPLDV (cara A), cara yang tidak diajarkan dalam materi SPLDV tetapi diajarkan
dalam materi lain (cara B), dan cara menggunakan strategi heuristik. Skala
pengukuran yang digunakan pada kuesioner ini adalah numeric rating scale
dengan skala 0-10 di mana O dinilai sangat rendah dan 10 dinilai sangat tinggi
untuk setiap jawaban. Dalam penelitian ini, untuk menganalisis butir soal pada
kuesioner, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Di mana baik uji validitas maupun
uji reliabilitas menggunakan program IBM SPSS Versi 25. Validitas butir soal
ditentukan menggunakan uji korelasi Pearson dengan kriteria pengambilan
keputusannya ialah jika 7Thirung > Traver Maka butir soal dikatakan valid dan
sebaliknya jika Thitung < Ttaber Maka butir soal dikatakan tidak valid. Adapun
analisis statistik yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner
menggunakan uji reliabilitas Spearman Brown. Adapun kriteria reliabilitas
kuesioner sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Reliabilitas Angket

No. Besarnya Nilai Reliabilitas Interpretasi
1 Skor > 0,800 Sangat Tinggi
2 0,600 < x < 0,800 Cukup Tinggi
3 0,400 < x £ 0,600 Cukup
4 0,200 < x < 0,400 Rendah
5 0,000 < x < 0,200 Sangat Rendah

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data mentah hasil penelitian berisikan jumlah responden yaitu 30 responden dan
skor yang diberikan masing-masing responden terhadap tiap jawaban siswa.
Adapun frekuensi skor penilaian calon guru matematika menggunakan skala skor
0-10 dengan sampel penelitian disajikan pada histogram-histogram berikut.
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Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis statistik uji validitas dan
reliabilitasnya menggunakan IBM SPSS Versi 25 untuk dilihat valid tidaknya tiap
butir soal yang ada dan reliabilitas dari kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti.
Pengujian validitas butir soal dilakukan dengan uji korelasi Pearson. Di bawah ini
merupakan nilai korelasi Pearson yang diterima menggunakan bantuan IBM SPSS
Versi 25.
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Butir Soal T hitung Kesimpulan
AT 0,636 Valid
B1 0,689 Valid
C1 0,807 Valid
A2 0,618 Valid
B2 0,771 Valid
Cc2 0,773 Valid
A3 0,614 Valid
B3 0,803 Valid
c3 0,782 Valid
A4 0,586 Valid
B4 0,856 Valid
C4 0,808 Valid

Berdasarkan tabel di atas yang uji validitasnya dilakukan menggunakan uji
korelasi Pearson diperoleh nilai r;,,, untuk soal 1 jawaban A, B, dan C berturut-
turut 0,636, 0,689 dan 0,807; soal 2 jawaban A, B, dan C berturut-turut 0,618, 0,771,
dan 0,773; soal 3 jawaban A, B, dan C berturut-turut 0,614, 0,803, dan 0,782; soal 4
jawaban A, B, dan C berturut-turut 0,586, 0,856, dan 0,808. Oleh karena seluruh
Thitung > Traver (0,463), maka dapat disimpulkan semua butir soal yang ada memenuhi
kriteria valid. Adapun reliabilitas kuesioner dihitung menggunakan uji Spearman
Brown yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Output Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part1 Value ,822

N of 6°
ltems
Part2 Value ,851
N of 6°
[tems
Total N of Items 12
Correlation Between Forms 917
Spearman-Brown Equal Length 957
Coefficient Unequal Length 957
Guttman Split-Half Coefficient 956

a. The items are: A1, B1, C1, A2, B2, C2.
b. The items are: A3, B3, C3, A4, B4, C4.

Sama halnya dengan uji validitas, uji reliabilitas juga menggunakan bantuan IBM
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SPSS Versi 25 dan dapat dilihat pada tabel di atas diperoleh nilai reliabilitas
sebesar 0,957 maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner pada penelitian ini
memiliki reliabilitas dengan kategori sangat tinggi karena sesuai dengan kriteria
reliabilitas kuesioner jika skor > 0,800 interpretasinya ialah reliabilitas kuesioner
dikategorikan sangat tinggi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua butir valid dan memiliki
reliabilitas dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan analisis statistik yang
dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson diperoleh nilai 73,54 Untuk soal 1
jawaban A, B, dan C berturut-turut 0,636, 0,689 dan 0,807; soal 2 jawaban A, B, dan
C berturut-turut 0,618, 0,771, dan 0,773; soal 3 jawaban A, B, dan C berturut-turut
0,614, 0,803, dan 0,782; soal 4 jawaban A, B, dan C berturut-turut 0,586, 0,856, dan
0,808. Karena seluruh mhityng > Traper (0,463), maka dapat disimpulkan masing-
masing butir soal valid. Adapun reliabilitas kuesioner dihitung menggunakan
Spearman Brown diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,957 maka dapat disimpulkan
bahwa kuesioner pada penelitian ini memiliki reliabilitas dengan kategori sangat
tinggi. Oleh karena validitas dan reliabilitas dari kuesioner tersebut sudah berada
pada kategori valid dan reliabel maka dapat dilakukan uji lebih lanjut untuk
mengetahui penilaian calon guru matematika terhadap Multiple Solution Methods
(MSM).
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